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One of the language skills that Madrasah Islamiyah students must
possess is Arabic speaking skills. We know that speaking skills are very urgent in
learning languages. And also speaking skills are the most important part in learning
activities. Because talking is the first aspect that is seen when someone learns about
language.

Alsun method is a method that was first applied in Madrasah Alsun
Sidoarjo which was discovered by the cleric Dr. Muhammad Abdul Nasir who is
principled that all linguistic abilities can be used by maximizing the ability to speak by
doing practices and exercises in good language in the form of dialogue , conversations,
khitobah and so on which students are expected to speak like the owner of the language
itself.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri as one of the places for
learning Arabic, which in this madrasah promotes language development by referring
to four skills: listening, speaking, reading and writing. The majority of students at the
madrasah understand Arabic only with istima ', giro'ah and kitabah. But They can
speaking Arabic fluently. Because most of the students only learn Arabic in terms of
language, not in terms of speaking aside from the difficulty in creating language
community (miliu languages). Seeing the above phenomenon, the researchers wanted
to apply the Alsun method to help improve their Arabic speaking skills.

Problem Formulation: "How far is the effectiveness of Alsun's
method in speaking skills in Arabic in Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri?".

This research is a type of classroom action research (CAR) which
consists of four stages, namely planning, implementing, observing, reflecting, and
lasting two cycles. The study population was all students of Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kediri with a sample of 8th grade PDCI students (School Year 2019-2020).
While the data collection techniques used by researchers are observation, interviews,
and speaking skills tests.



The results showed that the use of the Alsun method in teaching proved
to be effective in increasing the speaking ability of 8th acceleration class Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kediri students by observing the reality of students' increased
learning motivation, which in turn had an effect on increasing their speaking abilities.
Students' abilities and abilities in speaking improve as we can see in Table VII. In this
table shows the results of all students' oral tests that are higher than the Minimum
Mastery Criteria (KKM) in the field of Arabic studies. This evidence shows that all 8th
acceleration class Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri students have succeeded in

learning speaking skills.

ABSTRAK
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Salah satu ketrampilan dalam berbahasa yang harus dimiliki siswa madrasah
Islamiyah adalah ketrampilan berbicara bahasa arab. Kita mengetahui bahwa
ketrampilan berbicara itu merupakan hal yang sangat urgen dalam mempelajari
bahasa. Dan juga ketrampilan berbicara itu merupakan bagian yang terpenting
dalam kegiatan pembelajaran. Karena berbicara adalah aspek pertama yang dilihat
ketika seseorang belajar tentang bahasa.

Metode Alsun adalah suatu metode yang pertama kali diterapkan di Madrasah
Alsun Sidoarjo yang ditemukan oleh ustadz Dr.Muhammad Abdul Nasir yang
berprinsip bahwa semua kemampuan kebahasaan dapat di gunakan dengan
memaksimalkan kemampuan berbicara dengan melakukan praktek-praktek dan
latihan-latihan dalam berbahasa baik dalam bentuk dialog, percakapan, khitobah
dan lain sebagainya yang mana diharapkan para siswa bisa berbicara seperti pemilik
bahasa itu sendiri.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri sebagai salah satu tempat untuk
pembelajaran bahasa arab yang mana di madrasah ini di galakkan pengembangan
kebahasaan dengan mengacu kepada empat ketrampilan: istima’, kalam, giro'ah dan
kitabah. Mayoritas siswa di madrasah itu memahami bahasa arab hanya dengan
istima’, giro'ah dan kitabah saja. Akan tetapi lemah dalam berbicara bahasa arab.
Karena sebagian besar para siswa itu hanya mempelajari bahasa arab dari segi
kebahasaannya, bukan dari segi berbicaranya disamping masih sulitnya tercipta
bi’ah lughowiyyah (miliu bahasa). Melihat fenomena diatas, maka peneliti ingin
menerapkan metode Alsun untuk membantu meningkatkan kemampuan berbicara
bahasa arab mereka.

Rumusan Masalah : **Sejauh mana efektivitas metode Alsun dalam ketrampilan
berbicara dalam bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri?".

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan berlangsung
dua siklus. Populasi penelitian adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kediri dengan sampel siswa kelas kelas 8 PDCI ( Tahun Ajaran 2019-2020 ).
Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi,
wawancara, serta tes kemampuan berbicara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Alsun dalam
pengajaran terbukti efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 8 PDCI
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kediri dengan melihat kenyataan meningkatnya
motivasi belajar para siswa yang pada akhirnya berefek pada meningkatnya
kemampuan berbicara mereka. Kemampuan dan kecakapan siswa dalam berbicara
meningkat sebagaimana yang bisa kita lihat pada Tabel VII. Dalam tabel ini
menunjukkan  hasil tes lisan seluruh siswa yang lebih tinggi dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dalam bidang studi bahasa Arab. Bukti ini
menunjukkan bahwa semua siswa kelas 8 PDCI Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kediri telah berhasil dalam pembelajaran kecakapan berbicara.






